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Abstract. Literacy skills are one of the basic competencies that every student at elementary school level must 

have. Literacy does not only include the ability to read and write, but also involves the ability to think critically, 

understand information, and apply knowledge in everyday life. This article aims to discuss various strategies that 

can be used by teachers in developing students' literacy skills in elementary schools. The research method used 

is literature study and descriptive analysis of various relevant sources. The research results show that the use of 

varied learning methods, project-based approaches, and integration of information technology are several 

effective strategies in improving students' literacy skills. 
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Abstrak. Kemampuan literasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap siswa di 

tingkat Sekolah Dasar. Literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan 

kemampuan berpikir kritis, memahami informasi, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-

hari. Artikel ini bertujuan untuk membahas berbagai strategi yang dapat digunakan oleh guru dalam 

mengembangkan kemampuan literasi siswa di Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

literatur dan analisis deskriptif terhadap berbagai sumber yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, pendekatan berbasis proyek, dan integrasi teknologi informasi 

merupakan beberapa strategi efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

 

Kata Kunci: literasi, strategi pembelajaran, Sekolah Dasar, teknologi informasi, pembelajaran berbasis proyek. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi merupakan fondasi penting dalam pendidikan dasar. Literasi tidak 

hanya sekadar kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan kemampuan 

memahami dan mengkritisi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Di era digital ini, 

literasi juga mencakup kemampuan menggunakan teknologi informasi untuk mengakses dan 

memproses informasi. (Andayani & Haris, 2021). Kemampuan ini menjadi sangat penting 

karena siswa perlu dibekali dengan keterampilan untuk menghadapi kompleksitas informasi di 

kehidupan sehari-hari. Literasi yang baik akan membantu siswa tidak hanya dalam akademik, 

tetapi juga dalam pengambilan keputusan yang bijak dan kritis di masa depan (Herawati & 

Wijaya, 2021). 

Dalam konteks pendidikan dasar, peran guru menjadi sangat sentral dalam 

mengembangkan kemampuan literasi siswa. Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai 
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materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa mengeksplorasi, memahami, dan 

mengkritisi informasi. Oleh karena itu, strategi yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran haruslah efektif dan inovatif untuk menarik minat siswa dan memaksimalkan 

potensi mereka. Guru perlu memahami bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar dan tingkat 

pemahaman yang berbeda-beda, sehingga metode pembelajaran yang bervariasi sangat 

diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal. 

Salah satu strategi yang efektif adalah penggunaan metode pembelajaran yang 

bervariasi. Metode seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, dan simulasi dapat membuat 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. Selain itu, pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning) juga terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

literasi siswa secara signifikan. Melalui proyek-proyek yang melibatkan penelitian dan 

penyusunan laporan, siswa dapat mengembangkan kemampuan membaca, menulis, serta 

berpikir kritis dan analitis. 

Integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran juga merupakan strategi yang sangat 

relevan di era digital ini. Penggunaan komputer, tablet, dan perangkat digital lainnya dapat 

membantu siswa mengakses berbagai sumber informasi dengan mudah dan cepat. Selain itu, 

aplikasi dan perangkat lunak edukatif yang interaktif dapat membantu siswa meningkatkan 

kemampuan literasi mereka melalui latihan-latihan yang menarik dan menantang. Guru perlu 

memanfaatkan teknologi ini untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

Selain itu, pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari siswa juga penting untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan 

literasi. Guru dapat menggunakan contoh-contoh yang relevan dari lingkungan sekitar siswa 

untuk membuat materi pelajaran lebih mudah dipahami dan menarik. Misalnya, membaca dan 

menulis bisa diintegrasikan dengan kegiatan sehari-hari seperti membaca label makanan atau 

menulis surat (Irawan & Ningsih, 2023). 

Pembinaan minat baca juga merupakan strategi yang tak kalah penting. Minat baca 

yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih sering berinteraksi dengan teks dan 

memperkaya wawasan mereka. Guru dapat membina minat baca siswa dengan menyediakan 

berbagai jenis buku yang menarik dan sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Kegiatan 

seperti sesi membaca bersama, bercerita, dan lomba membaca dapat meningkatkan antusiasme 

siswa terhadap membaca. 

Secara keseluruhan, pengembangan kemampuan literasi siswa di Sekolah Dasar 

memerlukan strategi yang bervariasi dan inovatif. Guru harus mampu memanfaatkan berbagai 
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metode dan pendekatan untuk membantu siswa mencapai potensi literasi mereka secara 

maksimal. Dengan strategi yang tepat, diharapkan siswa dapat menjadi individu yang literat, 

mampu berpikir kritis, memahami informasi dengan baik, dan mengaplikasikan pengetahuan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, yang merupakan salah satu 

pendekatan dalam penelitian kualitatif untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari 

berbagai sumber yang telah ada. Melalui studi literatur, peneliti dapat mengeksplorasi dan 

mengidentifikasi strategi-strategi efektif yang telah digunakan dalam pengembangan literasi 

siswa di berbagai konteks pendidikan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

gambaran yang komprehensif mengenai topik yang dibahas berdasarkan hasil-hasil penelitian 

terdahulu, teori-teori yang relevan, dan praktik-praktik yang telah terbukti efektif. 

Sumber-sumber yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi jurnal ilmiah, yang 

menyediakan artikel-artikel penelitian terbaru dan mendalam mengenai literasi dan pendidikan 

dasar. Jurnal ilmiah merupakan sumber informasi yang sangat penting karena menyajikan 

hasil-hasil penelitian empiris yang dapat diandalkan. Selain itu, buku teks juga digunakan 

sebagai sumber untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai 

teori-teori dan konsep-konsep dasar literasi. Buku teks seringkali menyajikan informasi yang 

lebih komprehensif dan sistematis, yang sangat berguna untuk memahami konteks dan latar 

belakang topik penelitian. 

Selain jurnal ilmiah dan buku teks, artikel-artikel terkait yang membahas topik literasi 

dan pendidikan dasar juga dianalisis. Artikel-artikel ini bisa berasal dari berbagai publikasi, 

seperti majalah pendidikan, laporan penelitian, dan sumber-sumber online terpercaya. Artikel-

artikel ini seringkali menyajikan berbagai perspektif praktis dan contoh-contoh konkret dari 

penerapan strategi-strategi literasi di lapangan. Dengan menganalisis berbagai jenis sumber ini, 

peneliti dapat memperoleh data yang lebih kaya dan beragam, sehingga dapat menyusun 

rekomendasi yang lebih komprehensif dan aplikatif. 

Proses analisis dalam studi literatur melibatkan pengumpulan, penyaringan, dan 

penilaian kritis terhadap sumber-sumber yang relevan. Peneliti perlu memastikan bahwa 

sumber-sumber yang digunakan memiliki kredibilitas dan validitas yang tinggi. Selain itu, 

peneliti juga harus mampu mengidentifikasi tema-tema utama dan kesenjangan dalam literatur 

yang ada, untuk kemudian diintegrasikan ke dalam kerangka penelitian yang lebih luas. 

Dengan demikian, studi literatur tidak hanya memberikan pemahaman mendalam mengenai 
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topik yang dibahas, tetapi juga membantu peneliti dalam merumuskan strategi-strategi yang 

dapat diterapkan dalam konteks pendidikan dasar untuk meningkatkan kemampuan literasi 

siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini telah mengidentifikasi beberapa strategi efektif yang dapat digunakan 

oleh guru untuk mengembangkan kemampuan literasi siswa di Sekolah Dasar. Berdasarkan 

analisis literatur dari berbagai sumber, berikut adalah hasil yang diperoleh: 

Metode Pembelajaran yang Bervariasi: Penggunaan metode pembelajaran yang 

bervariasi seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, dan simulasi menunjukkan 

peningkatan minat dan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam 

proses belajar, serta mampu memahami materi dengan lebih baik. Metode ini juga membantu 

siswa dengan berbagai gaya belajar untuk dapat menyerap informasi secara optimal. 

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek: Pembelajaran berbasis proyek memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam proses belajar. Melalui proyek yang 

melibatkan penelitian, penyusunan laporan, dan presentasi, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan literasi mereka dengan cara yang lebih kontekstual dan aplikatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek memiliki 

kemampuan membaca, menulis, dan berpikir kritis yang lebih baik. 

Integrasi Teknologi Informasi: Penggunaan teknologi informasi seperti komputer, 

tablet, dan perangkat digital lainnya telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi siswa. Aplikasi dan perangkat lunak edukatif yang interaktif membantu siswa 

meningkatkan kemampuan membaca dan menulis melalui latihan-latihan yang menarik. 

Teknologi juga memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai sumber informasi dengan 

mudah dan cepat. 

Pembelajaran Kontekstual: Pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa meningkatkan pemahaman dan penerapan literasi. Guru yang 

mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman dan lingkungan sekitar siswa berhasil 

membuat materi lebih mudah dipahami dan relevan. Siswa dapat melihat manfaat langsung 

dari apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembinaan Minat Baca: Pembinaan minat baca melalui penyediaan berbagai jenis buku 

yang menarik dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, serta kegiatan seperti membaca 

bersama, sesi bercerita, dan lomba membaca, berhasil meningkatkan antusiasme siswa 
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terhadap membaca. Siswa yang memiliki minat baca tinggi cenderung lebih sering berinteraksi 

dengan teks dan memperkaya wawasan mereka. 

 

Pembahasan 

1) Metode Pembelajaran yang Bervariasi 

Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi sangat efektif dalam 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Diskusi kelompok, permainan 

edukatif, dan simulasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan cara 

yang lebih interaktif dan menyenangkan. Metode ini juga membantu siswa dengan 

berbagai gaya belajar untuk dapat menyerap informasi secara optimal. Misalnya, siswa 

yang belajar dengan gaya kinestetik akan lebih mudah memahami materi melalui 

simulasi atau permainan edukatif. Selain itu, variasi metode juga membantu menjaga 

perhatian siswa tetap fokus dan mengurangi kejenuhan dalam proses belajar (Fauziah 

& Putri, 2022). 

2) Pendekatan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan aplikatif bagi siswa (Dewi, 2020). 

Melalui proyek, siswa terlibat dalam penelitian, penyusunan laporan, dan presentasi, 

yang semuanya berkontribusi pada pengembangan kemampuan literasi mereka. 

Proyek-proyek ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan analitis, karena mereka harus merencanakan, mengeksplorasi, dan menyajikan 

informasi dengan cara yang logis dan terstruktur. Pendekatan ini juga memberikan 

siswa kesempatan untuk bekerja secara kolaboratif, meningkatkan kemampuan sosial 

dan komunikasi mereka. 

3) Integrasi Teknologi Informasi 

Integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran literasi membawa banyak 

manfaat. Penggunaan komputer, tablet, dan perangkat digital lainnya memungkinkan 

siswa untuk mengakses berbagai sumber informasi dengan mudah dan cepat. Aplikasi 

dan perangkat lunak edukatif yang interaktif dapat memberikan latihan-latihan yang 

membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca dan menulis mereka. Teknologi 

juga memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif, di mana siswa dapat 

belajar sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan mereka sendiri. Misalnya, aplikasi 

membaca yang dapat menyesuaikan tingkat kesulitan teks dengan kemampuan siswa 



 
   

Strategi Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Literasi Siswa di Sekolah Dasar 

61     Sinar Dunia - Vol. 3 No. 3 September 2024 

 
 
 

dapat membantu mereka meningkatkan keterampilan literasi secara bertahap dan 

berkelanjutan. 

4) Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual sangat penting untuk membantu siswa melihat 

relevansi dari apa yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Ketika materi 

pelajaran dikaitkan dengan pengalaman dan lingkungan sekitar siswa, mereka lebih 

mudah memahami dan mengingat informasi. Misalnya, pembelajaran literasi yang 

melibatkan membaca label makanan, menulis daftar belanja, atau menginterpretasi peta 

dapat membantu siswa mengaplikasikan keterampilan literasi mereka dalam situasi 

nyata. Pendekatan ini juga membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih 

dalam dan bermakna tentang materi pelajaran, karena mereka dapat melihat bagaimana 

pengetahuan tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Pembinaan Minat Baca 

Minat baca merupakan faktor penting dalam pengembangan kemampuan 

literasi. Guru yang membina minat baca siswa dengan menyediakan berbagai jenis 

buku yang menarik dan sesuai dengan tingkat kemampuan mereka dapat meningkatkan 

antusiasme siswa terhadap membaca. Kegiatan seperti membaca bersama, sesi 

bercerita, dan lomba membaca juga dapat membuat membaca menjadi aktivitas yang 

menyenangkan dan menarik bagi siswa. Siswa yang memiliki minat baca tinggi 

cenderung lebih sering berinteraksi dengan teks dan memperkaya wawasan mereka. 

Pembinaan minat baca juga membantu siswa mengembangkan kebiasaan membaca 

yang berkelanjutan, yang akan mendukung perkembangan literasi mereka sepanjang 

hidup. 

 

4. KESIMPULAN   

Pengembangan kemampuan literasi siswa di Sekolah Dasar memerlukan strategi yang 

bervariasi dan inovatif. Metode pembelajaran yang bervariasi, pendekatan berbasis proyek, 

integrasi teknologi informasi, pembelajaran kontekstual, dan pembinaan minat baca 

merupakan beberapa strategi efektif yang dapat digunakan oleh guru. Dengan penerapan 

strategi-strategi tersebut, diharapkan kemampuan literasi siswa dapat meningkat, sehingga 

mereka dapat menjadi individu yang mampu berpikir kritis, memahami informasi, dan 

mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 
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